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Mengingat rendemen sangat penting dalam proses penyediaan gula maka dalam usahatani
tebu petani dan pabrik gula harus mengamankan kadar rendemen, sehingga semakin besar
rendemen maka semakin besar gula yang dihasilkan semakin besar, otomatis keuntungan kedua
pihak juga besar. Namun kendala yang sering terjadi dalam industri gula saat ini adalah rendahnya
produktivitas tebu. Nilai produktivitas yang minim ini dicirikan oleh menurunnya bobot tebu dan
rendemen. Berdasarkan hal ini penelitian diperlukan evaluasi lahan untuk menentukan dan
mengetahui kemampuan suatu lahan dapat mendukung produktivitas tanaman tebu terlebih khusus
daerah penelitian tersebut. Melalui evaluasi lahan potensi dan kendala penggunaan lahan tanaman
tebu dapat mengetahui permasalahan sejak awal penggunaan lahan sehingga berikutnya dapat
mengelola lahan lebih baik, sehingga terarah dan sesuai dengan hasil produksi dan keuntungan
yang diperoleh. Parameter pengamatan survey lapangan dilakukan untuk mengamati langsung
kondisi lahan di lapangan dan mengambil sampel tanah dari pemboran bertujuan untuk
mengumpulkan data kualitas lahan. Penelitian lapangan meliputi pengamatan karakteristik tanah
dan pengambilan contoh tanah. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa tanya
jawab secara sistematis yang berlandaskan tujuan penelitian. Wawancara ini suatu proses interaksi
dan komunikasi untuk melengkapi data.

Hasil penelitian Berdasarkan hasil perbandingan kelas fisik yang menggunakan kriteria
Djaenudin et al. (2003) dengan kelas produksi brangkasan, kelas produksi gula dan kelas fisik
cukup sesuai dan layak untuk membudidayakan tanaman tebu dari SPL 1 Kecamatan Bululawang,
SPL 2 Kecamatan Kepanjen dan SPL 3 Kecamatan Bantur menghasilkan keseimbangan antara
kelas fisik, kelas produksi brangkasan dan kelas produksi gula. Sedangkan kelas fisik yang
menggunakan kriteria FAO (1983) kelas produksi brangkasan, kelas produksi gula dan kelas fisik
sesuai marjinal dari SPL 1 Kecamatan Bululawang, SPL 2 Kecamatan Kepanjen dan SPL 3
Kecamatan Bantur. Kelas fisik dalam penilaian kelas kesesuaian lahan menjadi indikator penting
dalam mendukung produksi brangkasan tanaman tebu dan produksi gula. Sehingga kelas fisik akan
berbanding lurus dengan kelas produksi brangkasan dan produksi gula. Dimana semakin sesuai
kelas fisik maka kelas produksi brangkasan dan kelas produksi gula juga semakin sesuai.
Berdasarkan tabel diatas penilaian kelas fisik Djaenuddin et al. (2003) lebih seimbang dengan
kelas produksi brangkasan dibandingkan kelas FAO (1983). Hal ini disebabkan bahwa dalam
kriteria penilaian kelas kesesuaian lahan FAO (1983) menggunakan kriteria lebih komplek dengan
memasukkan ketersediaan unsur hara sebagai parameter.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman tebu merupakan komoditas penting dan salah satu penghasil gula utama di
Indonesia sebagai bahan baku yang memiliki banyak manfaat dalam rumah tangga maupun
industri (makanan, minuman, alkohol/bahan bakar dan sebagainnya) (Naiola, 1986). Konsumsi
gula di indonesia terus meningkat mengikuti bertambahnya penduduk. Menurut Pusat Penelitian
Gula Indonesia (P3GI, 2014). Permintaan akan gula diperkirakan terus meningkat seiring dengan
peningkatan produktivitas tanaman tebu maupun jumlah penduduk yang semakin bertambah,
pendapatan masyarakat semakin tinggi khususnya para petani tebu dan pertumbuhan industri
makanan dan minuman juga semakin meningkat. Swasembada gula dapat diraih manakala secara
fisik-agroklimat, tebu memiliki kesesuaian tanam yang baik apabila dikelola secara tepat dan
efisien baik di tingkat petani maupun di tingkat pabrik gula.

Proses ketersediaan gula di Indonesia ditangani oleh dua pihak, yaitu petani dan pabrik gula.
Usahatani dilakukan oleh petani dan pengolahan oleh pabrik gula. Keuntungan dalam usahatani
tebu didapatkan melalui produksi tebu yang berkualitas sehingga mendapatkan hasil rendemen
antara petani dan pabrik gula, yaitu total rendemen yang diperoleh dibagi sebanyak 66 persen
untuk petani sendiri dan 34 persen untuk pabrik gula. Mengingat rendemen sangat penting dalam
proses penyediaan gula maka dalam usahatani tebu petani dan pabrik gula harus mengamankan
kadar rendemen, sehingga semakin besar rendemen maka semakin besar gula yang dihasilkan
semakin besar, otomatis keuntungan kedua pihak juga besar. Namun masalah utama yang sering
terjadi dalam industri gula saat ini adalah rendahnya produktivitas tebu. Nilai produktivitas yang
minim ini dicirikan oleh menurunnya bobot tebu dan rendemen.

Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini sangat diperlukan evaluasi lahan yang tepat
untuk mengetahui kemampuan lahan sejauh mana suatu lahan dapat mendukung tingkat
produktivitas tanaman tebu. Melalui evaluasi lahan potensi dan kendala penggunaan lahan
tanaman tebu dapat diketahui sejak awal sehingga pengelolaan lahan dapat dilakukan yang lebih
baik supaya terarah dan sesuai dengan hasil yang diharapkan yaitu untuk memperoleh hasil
produksi, rendemen dan keuntungan yang diperoleh. Evaluasi lahan adalah untuk menilai potensi
sumber daya lahan. Hasil evaluasi lahan akan memberikan informasi atau arahan penggunaan
lahan yang diperlukan, dan akhirnya nilai harapan produksi yang kemungkinan akan diperoleh
(Departemen Pertanian, 2002).

Metode evaluasi lahan sudah dikembangkan di Indonesia baik secara manual maupun
komputerisasi. Namun metode ini yang diterapkan masih belum terlalu baku, sehingga seringkali
terjadi permasalahan penentuan dalam penilaian kelas kesesuaian lahan atau pada suatu lahan yang
sama tetapi memberikan hasil penilaian lahan yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
dalam penetapan atau penilaian kriteria kesesuaian lahan dan pengambilan keputusan yang tidak
tepat dalam klasifikasi kesesuaian lahan (Hardjowigeno et al., 1999). Maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kriteria dalam penentuan kelas kesesuaian lahan yang
tepat untuk tanaman tebu supaya mendapatkan hasil kesesuaian yang sepadan dalam penentuan
kelas kesesuaian lahan. Sehingga dalam evaluasi lahan untuk tanaman tebu dapat dilihat mengenai




hubungan antara kelas kesesuaian lahan dengan kelas tingkat produksi atau kualitas. Apabila
terdapat hubungan antara kelas kesesuaian lahan yang sepadan dan kelas produksi maka akan dapat
ditentukan kelas keuntungan yang memberikan gambaran ekonomi bagi para petani tebu sebagai
suatu penghasilan yang diuntungkan.

Melalui penelitian ini diharapkan bahwa penilaian kelas kesesuaian lahan akan memberikan
hasil penilaian yang sepadan dengan kelas produksi, dan kelas keuntungan tanaman tebu. Untuk
mengetahui hal tersebut maka penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bululawang, Kecamatan
Kepanjen dan Kecamatan Bantur. Di daerah tersebut tanaman tebu dapat dikategorikan sebagai
basis ekonomi masyarakat setempat, karena merupakan sumber pendapatan utama. Pengusahaan
tanaman tebu dilakukan di lahan kering dengan kondisi topografi yang beragam dengan harapan
akan memberikan hasil penilaian yang beragam di setiap pengamatan.

1.2 Tujuan Penelitian
Untuk mengevaluasi hubungan antara kelas kesesuaian lahan tanaman tebu dengan tingkat
produksi, tingkat rendemen dan tingkat keuntungan tanaman tebu.

1.3 Manfaat Penelitian

Untuk memberikan informasi, dasar pemikiran dan solusi kepada petani tebu dan
meningkatkan kelas produksi, rendemen tebu dan memperoleh keuntungan yang maksimal
usahatani tebu.

1.4 Hipotesis
Lahan dengan kelas kesesuaian lahan sesuai secara fisik, memiliki tingkat produksi,
Rendemen dan keuntungan yang tinggi.
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